BABY

_ KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Tradisi Upacara Barikan yang berlaku pada masyarakat Mororejo dewasa
ini, berasal dari peninggalam nenek moyang mereka yaitu melalul cerita
rakyat, dari cerita rakyat itu masyarakat Mororejo memperoleh petu'njuk
untuk memelihara kelangsungan upacara keagamaan, untuk menghormati
dan mengetahui pesan-pesan leluhur serta perintahnya yang senantiasa harus
dipatuhi, demi kesejahteraan serta kebahagiaan hidup keluarga dan
masyarakat mereka.

Upacara ini dimaksudkan untuk:

a. Untuk menolak bala’ agar hidup mereka terhindar ;iari berbagai bencana
yang merugikan, seperti wabah penyakit baik yang menyangkut ternak
maupun tanaman.

b. Untuk menolak bahaya vang ada hubungannya masyarakat dengan alam
sckitarnya. chadian-kcjadian seperti gempa. banjir, gerhana bulan atau

matahari dan lain-lam
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Adapun proses yang mendukung timbulnya upacara Barikan itu karena
adanya beberapa faktor yang mempengaruhi, = diantaranya adalah:
masyarakar Tengger pernah terserang wabah penyakit pagebluk, dan terlalu
kuatnya pengaruh tradisi yang diwarisi oleh para nenek moyang mereka
yang melingkupi segala aspek kehidupan mereka.

. Upacara barikan adalah upacara untuk menolak bala’ agar hidup mereka
terhindar dari berbagai bencana yang merugikan, seperﬁ wabah penyakit,
baik yang menyangkut tanaman maupun ternak mereka, dengan tujuan
meminta keselamatan dan perlindungan dari Yang Maha Agul;lg dan
penghormatan kepada roh leluhur serta makhluk halus yang menguasai
desa atau kekuatan gaib yang menguasai alam.

Upacara Barikan yang ada di dalam kehidupan masyarakat Mororejo atau
Tengger, mempunyai hubungan erat dengan kehidupan bermasyarakat dan
kehidupan beragama, sehingga mereka melaksankan secara bersama empat
kali dalam setahun, sedangkan tempat pelaksanaan'nya di perempatan jalan,
sanggar, petren/danyang, banyu, yang dianggap ada arwahnya yang
bertempat tinggal. Upécara Barikan ini dipimpin oleh dukun dan mudin,
yang diakhiri dengan makan dan do’a. Dan dalam melaksanakan upacara
ada hal-hal yang harus dihindari dalam istilah Tengger "disebut wewaler
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3. Di dalam upacara Barikan ini terdapat berbagail perpaduan unsur-unsur
budaya yang berasal dari berbagai agama, seperti animisme, dinamisme,
Hindu, Budha dan Islam dalam upacara tersebut antara lain:

a. Masyarakat Mororejo atau Tengger masih kuat keyakinannya terhadap
roh-roh halus yang mempengaruhi kehidupan mereka. Dan tempat
yang dianggap ada arwahnya yang bertempat tinggal, dengan demikian
bisa ditegaskan dalam pelaksanaan upacara Barikan terdapat unsur
animisme dan dinamisme.

b. Pada Upacara Barikan unsur Hindu nampak pada macam sesaji yang
ditujukan kepada Yang Mbau Rekso desa, sebagai kurban dimaksud
untuk mempengaruhi para dewa agar berkenan menolong manusia. Di
samping itu penghormatan roh leluhur, alat-alat upacara dan mantra-
mantra yang berasal dari agama Hindu dan Budha.

c. Upacara Barikan diakhiri dengan makan bersama atau kenduren, dan
do’a yang dipanjatkan yaitu ayat kursi dan do"a'kubur serta waktu
pelaksanaan upacara pada bulan yang dianggap banyak membawa

berkah ini semua merupakan ciri khas budaya atau agama Islam.



PENUTUP

Hanya dengan ucapan Alhamdulillah sajahlah kiranya
yang patut menjadi penutup atas pembahasan skrispi ini,
sebagai pujian kepada Allah SWT yang telah memberikan
segenap kemampuan penulis sehingga dapat menyelesaikan
penulisan karya ilmiah ini tanpa sedikitpun halangan yang
berarti.

Selanjutnya, perlu penulis sampaikan walaupun sudah
secéra maksimal penulisan ini diupayakan kesempurnaaﬁnya,
namun penulis tetap menyadari bahwa hasil karya ini jauh
dari kesempurnaan, dan penulis tetap yakin bahwa disana
sini banyak terdapat kekurangan dan kelemahan. Semua ini
terjadi tidak lain karena kenisbihan dan keterbatasan
pengetahuan yang ada pada diri penulis, karena itulah
saran dari semua pihak sangat berharga bagi penulis demi
perbaikan dan kesempurnaan karya ilmiah ini.

Akhirnya, semoga karya ilmiah yang bukup sederhana
ini mempunyai makna yang berarti bagi perkembangan
pengetahuan penu]is khususnya dan dinamika ilmu

pengetahuan sejarah pada umumnya.



